banggain diri dulu 


Kalian tau nggak yang namanya hazen, cowok paling 
ganteng disekolah, paling populer, orang yang selalu jadi 
incaran para cwek-cwek. 


"Hahha...lucu yah kalau muji diri sendiri, Karena itulah gua". 
Yah because | like my self, hahhahha...ternyata nggak sia sia 
punya emak turunan Rusia 


Kenalin gua Hazen Rayen, panggil Hazen ajah. Kelas 2 SMA, 
kalau soal umur nggak usah tau, kepo! Anak kesayangan 
guru, masuk banyak organisasi biar populer. v 


Gua punya sahabat namanya farezel, nggak kalah ganteng 
sama gua, tapi gua lebih ganteng, fix gua ganteng: v 


sebenarnya gua masih setahun di sekolah ini, biasa 
pindahan dari planet lain canda planet. Gua pindahan dari 
London. Tapi, karena father pindah kerja ke Indonesia, 
makanya kami kesini. Tak disangka pas masuk kesini gua 
kek orang spesial deh: v 

Bisa menemukan sosok sempurna dalam hidupku, rindu, 
sedih, pilu, bercampur menjadi satu 


Hazen Rayen 
Al-Farezel Arfan 
Fara atrinaila 


Clara Asyanur kina 


Fara 


Jam pelajaran pertama mulai, hazen Dan ezel duduk 
bersampingan, dikelilingi bangku cwek cwek. Tapi, hazen 
Dan ezel cuma menggapi mereka dengan cuek tanpa 
sepatah kata apapun tapi dari sikap mereka itu menambah 
sensasi cool-nya. 

Guru menjelaskan didepan kelas namun, tak sedikit pun 
dihiraukan oleh muridnya, semua mata hanya tertuju pada 
hazen 


"Hazen..mau nggak makan dikantin bareng aku" bisik salah 
satu siswi cantik berambut lurus itu. 


"Gak.."ucap Hasen kembali sambil membuka bukunya 


"Lu ngapain ganggu hazel gua hah"teriak salah satu siswi 
yang berambut ikal dengan wajah sok kerasnya 


Teriak siswi itu membuat guru itu semakin geram dan 
akhirnya menghentikan kegiatan nya dan berjalan menuju 
keluar kelas. Hazel yang melihat itu merasa bersalah karena 
kedatangan dirinya, hampir seluruh siswa hilang kegojusan 
belajar mereka 


"Saya sudah tidak tahan dengan kelakuan siswa anda Bu" 
ucap guru bahasa Inggris itu 


"Maafkan kelakuan mereka, sejak adanya Hazel baru kali ini 
kelas jadi kacau" ucap wali kelas hazel 


"Apa sebaiknya, hazel diberi ruang khusus belajar sendiri 
biar siswa yang lain tidak menggangu dan tetap fokus 


belajar" ucap guru matematika itu 


"Saya setuju Bu, kita tinggal ajukan usulan ini ke kepala 
sekolah" ucap guru bahasa Inggris itu 


Tak lama dari percakapan di ruang guru itu, sepasang suami 
istri muncul berserta anaknya masuk kedalam ruangan 
tersebut. Tampak raut muka gadis berumur 16 tahun itu 
sangat misterius dan sangat pendiam, orng tua nya terlihat 
memaksa anak gadis itu untuk membuka mulut dan mulai 
berbicara.tapi, tak sepatah katapun yang keluar dari mulut 
kecilnya 


"Maaf Bu, niat saya kesini ingin menyekolahkan anak saya" 
ucap istri itu 


"Oh, iya Bu, sekarang ikut saya menuju ruang kepala 
sekolah"ucap salah satu guru disana 


Gadis itupun ikut dibelakang orang tuanya sambil berjalan 
menunduk ditutupi rambutnya yang panjang, ia berjalan 
bak kuntilanak menghantui sekolah. Semua tatapan tidak 
suka tertuju padanya terutama gadis berambut ikal, ketua 
gang yang dikenal sering ngebully siswa baru disekolah, 
siapa lagi kalau bukan Clara. 


"Cihh,..Gadis aneh, ucapnya sambil meludah" 


Tapi, fara tidak memperdulikannya, ia cuma menatap 
sejenak orang yang melihatnya kemudian kembali jalan 
sambil tertunduk. Itu sudah menjadi kebiasaan nya, diejek, 
diganggu, dan disakiti, tapi semua dia lalui berkat teman 
tak nampaknya, namanya lili. 


"Lii..apakah seperti ini yang namanya sekolah sangat ramai, 
aku tidak suka tampaknya akan terjadi hal buruk!"ucap Fara 
yang tampak sedih 


"Semua akan baik baik saja kok, aku selalu ada didekatmu" 
balas lili sambil tersenyum 


Benar-benar gadis aneh yang dari tadi asik mengomel 
sendiri. Karena merasa malu akhirnya orang tua si Fara 
menarik lengan Fara dengan kasar sampai Fara terpental 
kedepan. "Kamu jangan bikin saya malu yah, ucapnya 
sambil marah dengan ekspresi yang ditahan". Akhirnya 
sepasang suami-istri itu pergi meninggalkan Fara dan 
melanjutkan perjalanan menuju ruang kepala sekolah. Tapi, 
hanya Fara terdiam dan berusaha bangkit sendiri, sambil 
memegangi tangannya yang sakit 


"Mau aku bantu balas dendam ra?" Ucap lili dengan gelisah 


"Nggak perlu Li, aku nggak papa?" Balas Fara dengan 
senyum manisnya. 


"Kalau gitu kamu hati-hati yah, aku mau ke alam bawah 
dulu, ayahku memanggil" 


"Iyah Babay, sampai jumpa Li!" 


Tak disangka, ternyata dari tadi ada anak lelaki yang 
mengawasi tingkah laku Fara sambil berkata "gadis aneh". 
Anak lelaki itu pun kembali masuk kedalam kelas dan duduk 
terdiam tanpa menghiraukan teriak gadis gadis didalam 
kelas "hazen ku sayang". 


"Hazen aku sayang kamu" 
"Hazen..hazen" 
"Hazen tuh punyaku" 


"Dia punyaku" 


"Ehh...siapa Lu, dia milik gue" 


Mereka hanya berbicara dari jauh tanpa ingin mendekati 
Hazen karena dia tau Hazen itu orang nya gengsian dan 
nggak mau diajak bicara. Tapi, tidak dengan satu cewek 
berambut ikal, Clara dia mendekati meja Hazen dan duduk 
di kursi sebelah nya. lapun merayu Hazen sambil 
memegang tangannya. Hazen tampak risih dan menepis 
tangan Clara 


"Lu galak amat beb" ucap Clara dengan tampang sok 
lembut 


"Ezel mana sih, risih tau digangguin cewek nggak jelas nih" 
batin hazen 


"Awas yah ezel, main ninggalin aku dikelas sendirian, kau 
kmana sih" lanjut batin hazen. 


"Beb, lu kok bengong"ucap Clara sambil menggerak 
gerakkan tangan Hazel. 


"Lepasin nggak, jijik banget gua, ihh 
HAMA!!" Ucap Hazel dengan santay sambil melepaskan 
rangkulan Clara dilengannya. 


Fara melanjutkan perjalanan sampai pada akhirnya tiba 
diruang kepala sekolah, ia hanya masuk dengan tampang 
seperti anak yang baru saja ingin dihukum oleh ibunya. 
Disana tampak seorang pria tua berdasi dengan balutan jas 
hitam yang melekat ditubuhnya, dia adalah orang yang 
berkehidupan dermawan, bisa dikatakan dia adalah orang 
yang sukses dan berlimpah harta berbanding terbalik 
dengan kehidupan Fara yang dipenuhi kegelapan dan 
penyiksaan. 


"Jadi apa yang membawa bapak dan ibu kemari?"ucap 
kepala sekolah itu 


"Begini pak, saya ingin menyekolahkan Fara, dia tidak 
pernah masuk kesekolah dasar ataupun sekolah derajat 
pertama!"ucap ibu Fara 


" Selama ini Fara hanya bersekolah dirumah dikarenakan ia 
takut bertemu orang-orang dan tingkahnya yang agak 
aneh" lanjut ibu fara 


"Kami memiliki guru les yang mengajarkan Fara tentang 
berbagai pendidikan, bapak bisa lihat lihat nilai dari hasil 
kerjanya, Fara juga pernah masuk disalah satu olimpiade 
sains dan berhasil meraih juara" sambung ayah Fara 


Akhirnya kepala sekolah itu mengambil dokumen, 
membolak balikan kertas dan melihat nilai gadis itu, tak 
disangka nilainya sangat tinggi dan berhak masuk kedalam 
kelas unggulan 


"Saya kagum dengan nilai anak bapak, mulai besok anak 
bapak boleh bersekolah disini, dia ditempatkan dikelas 
unggulan" ucap kepala sekolah itu 


"Ngomong- ngomong nama anak bapak ini siapa, boleh beri 
tahu riwayat lebih lanjut tentang Anak bapak dan ibu"ucap 
kepala sekolah 


"Tentu pak, namanya Fara atrinaila, umur nya 16 tahun, 
sekarang dia kelas 2 SMA" 


"Fara adalah anak yang pintar dan cerdas, bisa dikatakan 
masuk dalam kategori siswa terpintar nantinya, untuk info 
lebih lanjut bisa hubungi saya nanti ini kartu nama saya, 
kelasnya terletak disamping perpustakaan, kelas 12 At 


"Terimakasih pak, baiklah kami permisi dulu" ucap ibu Fara 


"Tunggu sebentar, boleh saya berbicara dengan anak bapak 
fan ibu"ucap kepsek itu 


"Tentu pak...Fara, sini nak kepala sekolah mau bicara sama 
kamu"ucap ayah Fara dengan tampang munafiknya 


Fara hanya mengangguk dan melangkah maju, ia tidak 
sedikit pun mengangkat wajahnya melihat kepala sekolah 
dan orang tuanya. "Jak perlu takut, saya hanya ingin 
melihat wajahmu, " ucap kepsek itu. Fara hanya 
mengabaikan perkataan orang didepannya dan tak ada niat 
untuk memperlihatkan wajahnya "Fara naikkan wajahmu" 
ucap ibu Fara dengan mulut busuknya. Fara tetap diam dan 
tidak bergerak sedikit pun 


"Maaf pak, mungkin dia canggung karena baru pertamakali 
dia kesekolah ini pak!" 


"Baiklah kalau seperti itu, bapak dan ibu boleh pergi 
sekarang" ucap kepala sekolah itu 


Akhirnya suami istri itu pergi keluar ruangan disusul Fara 
yang keluar dengan menundukkan wajahnya, betapa kesal 
orang tuannya itu. Fara tidak tau lagi apa yang harus dia 
lakuin, Fara berharap semua akan baik baik saja 


Dihalaman rumah keluarga Erron, terdengar Isak tangis 
gadis yang berteriak pilu, yang suaranya makin membesar 


"Anak bodoh, kamu sengaja buat saya malu hah" 
"Ng..nggakk..buu"jerit Fara 


Ibu Fara tidak mendengar alasan Fara dan melanjutkan 
memukul Fara dengan rotan, Semakin lama tengisan fara 


menjadi jadi sampai akhirnya pandangannya kabur, Fara 
pingsan dengan luka memar ditubuhnya, ibunya meninggal 
kannya dengan wajah puas 


sekolah 


Fara terbangun akibat lili yang membelai nya halus dibagian 
kening Fara, "Eh lili, udh balik yah, ucap Fara sambil 
memaksa diri untuk bangun 


"Iyah Ra, maafin aku Ra, aku nggak nolongin kamu"ucap lili 
dengan tampang menyesalnya 


"Nggak papa Li, aku nggak papa" ucap Fara yang 
menyembunyikan rasa sakitnya 


"Kamu nggak bisa bohong Ra, aku bisa lihat kamu 
kesakitan, boleh aku sembuhin kamu" ucap lili 


Tanpa persetujuan Fara, lili pun menyembuhkan luka memar 
di tubuh Fara, Fara tampak senang dengan bantuan yang 
diberikan sahabat nya itu. Tapi, dia tak bisa berlama-lama 
disini, sekarang ia bersekolah. 


"Makasih Li, Ngomong ngomong ayah dan ibu mana yah" 
ucap Fara sambil mencari 


"Ada tidur kebo dikamar, ngapain kamu nyari kodok beranak 
itu, mereka udah kejam sama kamu" ucap lili sambil 
ngehina ayah ibu Fara 


"Nggak boleh gitu Li, dia tetep orang tau aku, aku bersyukur 
masih punya orang tua, ayo aku mau buat sarapan dulu, 
terus kesekolah"balas Fara sambil tersenyum tulus. 
Sungguh indah senyuman itu 


Fara pun melangkahkan kakinya menuju dapur sambil 
membawa bahan bahan yang sudah ia siapkan kemarin, ia 
berencana membuat omelette dan sayur sup kesukaan 


ibunya serta kopi susu buat ayahnya, iapun tak akan lupa 
membuatkan lili roti bakar, untuk dirinya sendiri, dia 
membuat sambel tomat, makanan kesukaannya lalu 
memakannya dengan lahap. 


Setelah selesai memasak, fara pun meninggalkan dapur dan 
menuju kamar mandi, ia tidak bisa terlalu lama disana 
karena waktu nya kesekolah sudah hampir habis, setelah 
beberapa menit dikamar mandi, ia pun berpakaian rapi dan 
bersedia berangkat kesekolah, ia tak tau bagaimana 
caranya memakai pakaian sekolah dengan baik, tapi tak apa 
penampilan bukan segalanya. 


Jam pertama pun mulai, Hazen dan ezel masih saja 
dikelilingi banyak gadis cantik padahal sebentar lagi guru 
akan datang kekelas, kalau hazel dan ezel seperti ini terus 
bisa bisa ia dikeluarkan dari sekolah. 


Gurupun memasuki ruang kelas, sambil membawa beberapa 
buku dilengan kecilnya lalu meletakkan buku itu dimeja 
motif bunga dengan bunga lavender diatasnya. Kelas yang 
riuh itu akhirnya bungkam setelah guru memukul papan 
tulis dengan penggaris panjangnya. 


"Brak..." 


Penggaris itu hampir patah dibuatnya, guru itupun 
meletakkan penggarisnya dan menenangkan amarah dan 
emosi yang tercampur aduk 


"Anak-anak, hari ini kita kedatangan siswa baru, ini pertama 
kali dia bersekolah, jadi saya harap kalian bisa berteman 
baik dengan Fara" ucap guru itu 


"Nak Fara silahkan masuk"sahut ibu 


Fara pun melangkahkan kan kakinya masuk kelas sambil 
membopong tas sauna pinknya dipundaknya, ia sangat 
Canggung, kakinya gemetar, lili pun tetap waspada 
menjaga sahabat nya Fara 


Hazen yang melihat gadis ini pun sontak kaget, "ini kan 
cewek yang kemarin, kok dia disini". Semua tatapan tertuju 
padanya terutama tatapan busuk Clara itu."cewek aneh ini 
dikelas gue, kita lihat seberapa jago nih cwek". Ucap Clara 
sambil tersenyum miring 


"Nak Fara , kamu bisa melihat teman kelasku sekarang" 
ucap ibu itu sambil tersenyum 


"Apa aku harus melihat nya Li?"ucap Fara dalam hati 


"Iyah Ra, sekarang kamu bagian dari kelas ini, kamu harus 
melihat wajah mereka"balas lili 


Dengan canggung, Fara pun menatap wajah temannya, tak 
disangka wajah natural, mata manik hijau, bulu mata lentik, 
membuat hazen jatuh hati 


"Njir, ini cwek kah atau bidadari, cantik bener" ucap hazen 
dalam hati 


"Halo, salam kenal namaku Fara atrinaila" 


"Nak Fara kamu bisa duduk didepan bangku nak hazen Dan 
ezel" 


"Nih cewek cantik amat yahh, mukanya cute banget, nih 
tipe gua" ucap ezel 


"Punya gua njir, gua Nemu duluan"balas hazen sambil 
memukul tangan ezel dengan kasar 


"Enak aje Luh"balas memukul hazen 


Fara tidak memperdulikan mereka, ia hanya mendudukkan 
dirinya dikursi sambil merenung tidak melakukan apa apa. 


"Baiklah, anak anak sekarang kita belajar tentang 
peradaban masa lalu, kerjakan halaman 267 nomor 1-20 
dilanjutkan dengan soal essay 10 nomor" 


"Baik Bu"ucap siswa serentak 


Fara pun mengambil bukunya dan mulai menuliskan 
jawaban dengan serapih mungkin seperti yang diajarkan Bu 
Tria, guru les nya. Tak sampai sejam tugasnya pun selesai, 
Fara pun bangkit dari kursinya dan berjalan menuju meja Bu 
Salma 


"Nak, Fara sudah selesai!? "ucap ibu Salma 
"|..iiyah bu"jawab Fara dengan Canggung 


"What." teriak siswa sekelas dengan kagetnya menatap 
Fara terkejut termasuk hazel dan Ezel 


Fara kebingungan dengan mereka. Tapi, ia tidak peduli dan 
melanjutkan kegiatannya bersama ibu Salma, "Fara, kamu 
boleh duduk sekarang". "I.iiyah Bu" jawab Fara 


"Nih cewek gesit amat yah, deketin ahh"ucap Ezel 


"Palingan ngasal jawabannya, jangan deketin dia punya 
gua"balas Hazel 


"Bodo amat, sejak kapan lu suka sama cwek, lu kan gay, 
bwahahah" 


"Lu bilang apa barusan, sambil memukul tangan Ezel, wajah 
hazen tiba tiba memerah karena ditatap oleh tatap manis 


milik Fara, senyum dari bibir tipis bernuansa pink itu 
melekuk menampilkan lesung pipi dari pipi chubby-nya. 


"Eh lu nape bengong" 


"Lu ganggu ajah, dahlah" ucap hazen sambil menarik 
kembali deretan kertas jawaban dan sesekali melihat Fara, 
dia berniat mendekati Fara bagaimanapun caranya 


magis 


Karena jam pelajaran pertama selesai, Bu Salma menutup 
kegiatan pembelajaran 3 jam hari ini, dengan melanjutkan 
kegiatan tersebut di rumah. Sebelum itu, dia 
mengumumkan bahwa salah satu siswa yang tercepat yang 
baru ia temui mendapat kan nilai tertinggi karena semua 
jawaban benar, apalagi ini jawaban yang kategorinya susah 
untuk anak berumur 16+ seperti dia, sungguh anak yang 
jenius. 


Karena pujian itu, Fara merasa heran dan bertanya pada lili 
"apa yang guru itu katakan, bukan kah memang harus 
seperti itu", batin Fara 


"yah Ra, itu namanya pujian, bersifat positif tapi bisa 
menyebabkan orang lain merasa iri" 


"Ohh seperti itu yah"angguk Fara 


Dikantin siswa bertebaran, dorong dorongan, sungguh ramai 
bahkan lebih ramai dari semasa kelas, Fara tak berniat ke 
sana, ia malah lebih memilih mencari tempat sepi seperti di 
perpustakaan atau atap sekolah 


"Aku benci keramaian" ucap Fara sambil berputar balik ke 
arah anak tangga menuju lantai dua, disanalahh letak 
perkumpulan buku yang disusun rapi dalam rak. 


"Tap..." 
"Tap..." 
"Tap..." 


Suara langkah kaki Fara terdengar sangat nyaring karena 
sepatunya sekolah yang ber hak ini. Baru setengah dari 
langkahnya, sebuah bayangan hitam melintas tepat 
didepannya, menembus tembok, menyisahkan bau busuk 
dan jejak noda pada dinding. 


"Deg" suara jantung Fara yang seketika dipukul dengan 
kejutan bayangan hitam itu. la pun mendekat kearah 
tembok dan mencium aromanya 


"Bau darah, Kamu tau itu apa Li!" 
"Hati hati, itu makhluk penghuni sekolah" 


"Maaf Ra, aku harus pergi dulu, waktu aku hari ini udah 
Habis" ucap lili yang tiba tiba menghilang dari hadapan Fara 


Tanpa sadar, seorang perempuan mendekatinya dan mulai 
menjambak nya dari belakang. Siapa lagi kala bukan Clara 


"Aw.." rintih Fara sambil memegang kepalanya yang ditarik 
kemudian dihempaskan kebelakang. Ia melihat tiga anak 
siswi yang berdiri didepannya. 


"Lu, anak baru belagu banget yah, sok pinter" ucap clara 
sambil memegang kera baju Fara dan mulai menekan nekan 
jidat Fara dengan kasar 


"Lepasin nggak"ucap Fara sambil tertunduk mulai melihat 
Clara dengan tatapan amarahnya 


"Sok keras banget nih bocah"sambil menghempas Fara 
kebelakang 


Clara pun mulai mengambil gunting dari kantungnya 
kemudian diarahkan ke rambut dan rok Fara, "penampilan lu 
kampung banget tau nggak" 


Clara menaikkan alisnya, kemudian dua orang maju 
menghadap fara sambil memegang tangan Fara dengan 
kasar, ia pun memberontak sambil berteriak 


"Lepasin.....hiks.." ringis Fara sambil memberontak mencoba 
melepaskan tangannya yang mulai sakit . Clara dengan 
Sigap mengarahkan gunting ke rambut panjang Fara 
dengan guntingan asal lalu ke rok Fara. Fara kemudian 
menggeleng sebagai tanda tidak maunyaa 


"Crekkk" rok Clara digunting hingga menyebabkan rok nya 
bolong memperlihat kan kaki jenjangnya 


"Lepasin" Isak tangis Fara terdengar. Hazen yang tidak 
sengaja mendengar ada suara tangisan kemudian berlari 
menaiki anak tangga menuju lantai dua, tak disangka dia 
melihat tiga orang sedang membully orang yang ia sukai 


"Stop" teriak Hazen sambil menghempaskan kedua siswi 
yang memegang tangan Fara, mereka terhempas di 
belakang kemudian menatap Clara dengan wajah jijik 
sekaligus benci. 


"Beb, ini nggak seperti yang kamu lihat, fara mencoba 
menyerangku dan..." 


"Cukup, gua nggak mau denger alasan lu, sekali lu sentuh 
cwek gua, nyawa lu taruhannya" ucap Hazel sambil 
membawa Fara menjauh dari tempat itu. 


Fara hanya menatap hazel kemudian melepaskan 
rangkulannya dan berlari menjauh dari hadapan lelaki itu 


"Bukannya 'makasih' malah lari"cetus hazel 


Jam pelajaran selanjutnya telah berlangsung, siswa 
berbondong bondong masuk ke dalam kelas, hazel 
melangkah menuju keruang tempat ia belajar dan berharap 
menemukan Fara, ia berharap tidak ada yang dibully 
didalam sana, tapi lan tidak menemukan kehadiran gadis itu 
malah menemukan muka plastik Clara 


Hazen memutuskan untuk mencari Fara tanpa 
memperdulikan ia absen, asal gadis yang ia sukai sekarang 
berada di kelas bersamanya. la mencari disegala ringan 
yang ada disekolah tapi tak sedikit pun aroma farfum 
blueberry milik Fara yng tercium. 


Tiba-tiba langkah kakinya terhenti didepan gudang setelah 
mendengar suara yang tak asing didalam, ia mengintip 
dibalik jendela berdebu dan menemukan sosok gadis 
sedang meringkuk sambil menangis 


"Kenapa semua benci sama aku, aku salah apa...hiks.." rintih 
Fara sambil menundukkan wajahnya, air matanya mulai 
turun dari pipi lembutnya itu. 


"Deg..." Hasen dikejutkan dengan munculnya sosok hitam 
dengan mata merahnya sedang berdiri dibelakang Fara. la 
memperhatikan sosok itu dan sadar bahwa sosok itu juga 
sedang menatapnya tajam 


"Njir" 

"Deg..." 
"Deg..." 
"Deg..." 


la memutuskan lari dari tempat itu dan meninggalkan Fara 
didalam sama, perasaan takut mengalahkan rasa khawatir 


nya akan fara 


ingatan 


Hazen pulang ke mansionnya disambut pengawal yang siap 
membukakan gerbang untuknya. Hazen turun dari mobil 
Audy putihnya yang terparkir rapi dihalaman luasnya. Ia 
berpikir, ada yang aneh saat bayang bayang kejadian di 
gudang sekolah itu kembali terulang 

Duuuaarrr 


"Eeehhh..ayam....ehh  ayamm" sahut hazen sambil 
mengeluarkan jurus silatnya 


"Lu ngagetin ajah ti!"sambil memegang dadanya yang 
berdegup kencang 


"Habisnya lu bengong ajah, mikir apa sih" 

"Gak kok, lu kapan balik ke indo, nggak ngabarin gua!?" 
"Yah maap bang, nggak sempat ngabarin" 

"Ini nih, Adek durhaka, dahlah, ayo masuk ke rumah" 


Hazen pun membawa adeknya Resti, kedalam mansion 
megahnya, yah menurut Resti ini biasa ajah, nggak 
sebanding sama rumah orang tuanya di rusia 


"Sepi amat nih rumah" 
"Maksudnya lu apaan"sambil menatap resti bingung. 


"Rumahnya ajah sepi apa lagi hatinya" sambil mengejek 
kakaknya 


"Ohh jadi gini kelakuan lu yahh, sini gua jitak"sambil 
mengejar Rasti yang sudah berlari jauh 


"Ra, kok kamu gini"ucap lili yang melihat potongan rambut 
halus Fara yang tertata buruk dana pandangannya menuju 
kebawah rok Fara yang sudah robek 


"Hiks..hiks..hiks" 
"Raa....cerita sama aku, kamu kenapa"sambil memeluk Fara 


"Hiks, aku nggak papa, aku cuma kangen sama 
kamu"bohong Fara yang terlihat jelas bahwa sahabatnya itu 
sedang menyembunyikan sesuatu 


"Sekarang ayo pulang, maaf aku nggak bisa pulihin baju 
kamu, kekuatan aku diambil ayah" 


"Nggak apa apa kok, aku baik baik saja, asal kamu selalu 
sama aku"senyum Fara yang tulus menampilkan indahnya 
lesung pipi dari benda lembut itu. 


Setibanya dirumah, rumah itu tampak kosong dengan durasi 
angin yang bersiul memasuki celah jendela 


"Ayah...ibu" 
"Kalian dimana" 


Karena merasa risau, akhirnya Fara mencoba mengecek 
kamar yang belum ia injak sejak 16 tahun, rasnya 
gugup- canggung- takut yang bercampur menjadi satu. 


Crekk 


Gagang pintu perlahan dibuka, menimbulkan suara seram 
bak film hantu, tapi tiba tiba tangannya berhenti membuka 
pintu setelah merasakan ada seseorang membelai 
rambutnya halus 


Maaf yahh, sampe sini dulu, aku masih belajar Buat 
cerita ini 

Kalau lagi nggak mood, yahh membuat cerita karena 
butuh pelampiasan 


Eh curhat:v 


